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FILSAFAT MANUSIA

Filsafat manusia adalah suatu analisa atau pembahasan terhadap diri manusia dari sudut filsafat. Yang artinya suatu usaha untuk mencari dan mengetahui hal-hal yang hakekat yang ada pada diri manusia. Hakekat yang dimaksudkan adalah merupakan unsur yang paling dasar atau paling penting/pokok, dan yang macamnya tidak dapat berkurang lagi.

PERKEMBANGAN MANUSIA

1.Manusia dan perkembangannya

Manusia, semenjak mulanya, telah menarik perhatian dirinya sendiri. Tertariknya manusia pada dirinya sendirinya benar-benar merupakan suatu saat di mana manusia itu masih juga tertarik kepada hal di luar dirinya, yang justru juga menarik perhatiannya juga. Manusia berada di tengah-tengah dua hal yang asing baginya, yaitu sesuatu yang berada di luar dirinya dan dirinya sendirinya. Tanda tanya dan kebingungan kiranya akan semakin besar, seandainya tidak ada sesuatu yang dapat menguranginya. Sesuatu itu adalah tumbuhnya rasa ingin tahu pada dirinya yang berusaha untuk mengetahui sedikit demi sedikit terhadap bagian-bagian dari kedua hal yang asing itu. Rasa ingin tahu pada sementara manusia dapat berkembang ke arah rasa ingin merenungkan. Maksudnya adalah untuk mengetahui dan mengerti lebih jelas atau untuk menembus lebih jauh ke arah rahasia-rahasia itu. Dalam membahas manusia dan hakekatnya ada tiga hal yang menjadi perhatiannya, yaitu manusia sendiri, hal-hl di luar manusia secara horizontal (mahluk dan benda lain) dan hal-hal di luar manusia secara vertical, yaitu yang menuju kearah Tuhan Yang Maha Esa.

Kepustakaan agama Hindu (Ciwa) pada umumnya berpendapat bahwa “atman” manusia itu tidak hanya dating langsung dari Tuhan Yang Maha Esa (Bhatara Ciwa), justru hal itu merupakan penjelmaan (rupa) dari pada Tuhan Yang Maha esa itu sendiri. Atman terbagi menjadi tiga macam keadaan atau sikap rohani (citta) yaitu rohani yang bersifat tenang (sattwika citta) rohani yang bersifat gelap (rajasa citta). Sikap rohani yang tidak sam pada diri manusia menyebabkan pribadi manusia beserta segala seginya termasuk perkembangannya menjadi tidak sama satu dengan yang lain.

Kepustakaan Budha dapat disarikan bahwa manusia adalah wadah. Tempat (the abode) dari pada The absolute. Dan juga dikatakan bahwa manusia adalah mahluk yang sengsara (dhuka satya). Hidup manusia penuh dengan kegelapan, sehingga tidak dapat melihat kenyataan, segala sesuatau bagi manusia adalah ilusi.

Ada pendapat dari kalangan pemikiran kuno, yang pandangannya bercampur dengan mistik, jelas digambarkan oleh Hamzah tentang manusia. Manisia adalah mahkota dan sebab akhir dari semesta. Dari uraian itu maka dapat disimpulkan bahwa manusia adalah manifestasi yang paling komplit dan paling sempurna dari pada Tuhan Yang Maha Esa. Manusia adalah microcosmos dimana segala sesuatu ada dan berada di alam dirinya. Hamzah berkata “alam insane sungguhpun saqhir (kecil) haqiqatnya muhit (kenyataan) akan alam kabir (macrosmos) ialah barzah (imbangan) akan segala ibarat (missal) sebab inilah fahim (diketahui) akan sekalian isharat seperti air barzah ombak dan laut.” artinya adalah bahwa manusia sebagai microcossmos adalah ibarat penghubung (alat keseimbangan) antara The Absolute dengan perwujudannya atau barang-barang ciptaannya, ibarat iar adalah satu kesatuan hubungan antara ombak dan laut. Tiga orang yunani kuno yakni Socrates, Plato, Aristoteles mempunyai pendapat yang berbeda. Socrates berpendapat bahwa manusia terletak pada budinya, Plato yang mempunyai pendapat hampir sama dengan Socrates, hanya lebih ditonjolkan peranan pikiran, sebagai inti dari pada sesuatu, yang melahirkan budi baik. Kebaikan Plato tidak menamakan itu Tuhan atau Absolute. Sedangkan menurut Aristoteles hakikatnya manusia terletak pada pikirannya, karena pikir merupakan alat utama untuk mecapai tujuan kebenaran, sampai pada pengertian. Keebha dari Aristoteles dan Plato adalah bahwa selaindia memperhatikan atau bertitik tolak dari hal-hal yang umum, masih dilengkapi dengan metode induksi sehingga menjadi lebih lengkap.

Pada pertengahan abad 17 dan 18, di mana pembaharuan alam pikiran filsafat mulai nampak bergerak kearah dipentingkannya factor manusia dengan segala seginya. Hal ini dikarenakan akibat lebih jauh dari Humanisme. Aliran Pragmatisme dipelpori oleh James di mana factor kebutuhan dan kemampuannya menjadi sesuatu yang sangat penting, namun sangat tampak adanya corak perseorangari pada pendapat tokoh-tokohnya. Bacon (lord Valurom) dalam “novum organum” meletakkan hakekatnya manusia pada kemampuannya untuk experimen secara induktif, Descrates, hakekatnya manusia kepada pikirannya, kerananya dia terkenal sebagai tokoh rasionalis. Spinoza, alam pikirannya tampaknya hampir menyerupai alam pikiran tokoh-tokoh dari dunia Timur, dengan berpendapat bahwa Tuhan dengan alam semesta beserta isinya adalah satu.

Holbach dari kaum naturalis berpendapat bahwa manusia tiad lain adalah sebagai ciptaan alam belaka. Heecke dari ahli biologi beranggapan bahwa manusia adalah tergolong pada jenis hewan yang amat muskil susunannya. Seno Sastromidjojo berpendapat bahwa”…..,manusia dan sekalian alam, hemat saya sesuai dengan danmerupakan suatu “turunan”(follow up) yang layak dari pada pengertian itu sendiri. Yang dimaksudkan ialah persatuan paduan atau penggabungan diri manusia, sebagai “ Jagat kecil”( mocroscosmos), dengan seru sekalian alam sebagai “Jagat besar”(macroscosmos), dengan hal ini adalah Tuhan

Slamet Imam Santoso berpendapat bahwa umur kira-kira 1 juta tahun. Paryana Suryadipura berpendapat bahwa manusia pertama Plesiantropus Transvalensia telah ada di dunia ini pada zaman kaenozoicum, yang perkiraanya kira-kira 70.000.000 tahun. Paryana Suryadipura berkesimpulan bahwa Adam adalah manusia yang pertama atau mahkluk hidup pertama yang memiliki intelek tarap konsepsi.

Buchari meriwayatkan tentang mahkluk yang tingkatan sebelum Adam dengan sebutan “Banudjan” Yaitu mahkluk bentuk tubuh adalah sudah manusia, tetapi kemampuan intelektualnya masih sangat rendah. Kalau kita pikir secara evolusi yang regressif maka sebelum Banudjan mestinya adalah taraf “binatang menyusui”(mammals) dn seterusnya secara regressif. Menurut Iqbal bahwa Al Qur’an dengan jelasnya dan keras telah menekankan individualita dan keunikan manusia. Karena keunikan itu menurut hematnya tidak mungkin menanggung beban pribadinya sendiri.

2. Pribadi manusia

Pribadi manusia mengandung tiga pokok persoalan yaitu manusia, pribadi, perkembangannya. Kepribadian adalah personality atau identity. Dari sudut psikologi manusia atau pribadi manusia adalah  sama artinya memiliki tiga kemungkinan, yaitu 

a. Pengertian kepribadian dengan menitik beratkan pada segi social.

b. Penertian, kepribadian diartikan menurut kualitas seluruh reaksi dari orang bersangkutan terhadap suatu persoalan.

c. Pengertian, kepribadian dengan menitikberatkan pada segi “inside” nya.

Hakekatnya pribadi manusia adalah pewujudan dari pada unsure-unsure yang paling dalam atau paling pokok yang ada pada manusia. Perwujudan dari pada hakekatnya yang paling dalam sebagai microscosmos.

Dewey mengatakan bahwa kepribadian adalah hakekat manusia itu sendiri dalam hubungannya dengan suatu pengertian bahwa dia “actors”dalam suatu proses perbuatan yang saling berhubungan. Dengan kata laim bahwa manusia tidak akan berkepribadian kalau dia berada dalam sendiri. Pribadi itu baru lahir kalau dia bersama-sama dengan sesamanya.Secara implicit berarti lahirnya pribadi adalah terikat oleh bebarapa hal, yaitu:

a. Bersama-sam dengan sesamanya

b. Waktu tertentu, karena bersama-sama tidak mungkin bersifta selamanya 

c. Tempat tertentu, karena bersama-sama pasti memerlukan tempat 
Garis kepribadian itu terbentuk karena melalui sikapnya yang terus menerus dalam bersama-sama dengan sesamanya pada waktu dan wadah yang selalu bersambung.
Kaum yang berkecimpung dalam psikologi selain mengemukakan adanya ego pribadi yang merupakan hakekat atau inti dari pada pribadi manusia, juga menyinggung adanya apa yang disebut ‘self”. Fariz berpendapat bahwa “self” akan baru terbentuk bersama-sama dengan perkembangannya dan bergaul dengan sesamanya sehari-hari. Self adalah suatu bagian atau gejala atau sebagian wujud dari “ego”. Ego adalah suatu kombinasi (toalitas abstraksi) dari pada unsure-unsur hakekat, suatu kombinasi yang paling mendasa, paling inti,kombinasi potensi dalam,kombinasi potensi dasar yang dikaruniakan Tuhan sehingga menjadi milik manusia. Self adalah bagian, wujud permulaan atau phaenomena dari pada ego.

Sedangkan pribadi atau kepribadian adalah sebagian dari ego manusia sesudah bergaul bersama-sama dengan sesamanya. Isador I. Rabi berpendapat bahwa manusia itu terdiri dari banyak hal atau factor dan lebih hakekat kepribadiannya adalah bahwa dia itu tidak lain adalah “potensi”. Guilford mengatakan bahwa istilah “personality’ ada hubungannya pengertiannya dengan istilah “persona” tetapi dengan pengertian yang berbeda dengan”persona” yang dipergunakan oleh Yung tokoh Ilmu Jiwa Dalam dari Jerman. Guilford mengemukakan adanya unsure tertentu yang selanjutnya menjadi ciri utama dari pada pribadi yaitu sebagai:

a. Stimulus yang memiliki potensi untuk berprakarsa terhadap sesuatu

b. Members yaitu sebagai anggota dari masyarakat 

c. Totally yaitu bahwa personality itu sendiri merupakan kesatuan

d. Adaptasi yaitu bahwa personality memiliki kemampuan untuk melakukan penyesuaian diri dengan sekitarnya. 

TIGA KOMPONEN HAKEKAT MANUSIA
Para ahli biologi dalam memandang hakekat manusia menitik beratkan pendapatnya pada segi jasmani, wadaq, jasad dari pada manusia itu sendiri dan perkembangannya. Tokoh-tokoh seperti Lamark dan Darwin banyak menitik beratkan pendangannya tentang manusia itu sendiri dari segi perkembangan manusia secara evolusif. Demokritus menyebutkan hakekatnya manusia adalah monade yaitu bahwa anusi itu sebagai “atom yang berjiwa”. Pendapat Demokritus dan Leibnistz terdapat pada kaum biologi yang menitik beratkan pada segi jasmani “Atoom yang berjiwa” dan bukan “Jiwa yang beratoom”.

Para ahli biologi berpendapat dan mempunyai pandangan bahwa pada manusia yang menjadi hakekat adalah “alat”atau”bagian”atau “perkembangan lebih lanjut”dari pada Jasmani. Termasuk di dalamnya adalah Rooohani dan Jiwa. Dengan demikian hakekat manisia adalah mahkluk jasmani.

Harjoko berpendapat bahwa manusia terdiri dari materi dan roh yang keduanya merupakan satu kedwitunggalanatau manusia. Nampak serbai roh dalam materi sebagai roh yang mendaging. Seterusnya dikemukakan bahwa jasmani dan rohani adalah “apa”dan “siapa”dalam suatu identitas. Perbedaan dari jasmani dan rohani adalah 

a. Tubuh (Jasmani) adalah aspek lahiriyah dari “aku”nya manusia (the externity)
b. Jiwa (Rohani) adalah aspek bhatiniah dari “aku”nya manusia (the internity) 

Unsur rohani adalah manifestasi unsure jasmani, betapapun teoritis mungkin tetapi kenyataan sulit diterima. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa;

1.  Rohani adalah sama dengan hakekat manusia. Ini tidak bisa diterima, oleh karena itu tidak sesuai dengan kenyataan.

2. Jasmani adalah sama dengan hakekat manusia. Hal ini juga tidak bisa diterima oleh karena itu tidak sesuai dengan kenyataan.

3. Jasmani dan Rohani adalah sama dengan hakekat manusia. Ini juga belum bisa diterima oleh karena itu belum sepenuhnya sesuai kenyataan.

4. Rohani dan jasmani dan factor “x” adalah sama-sama hakekat manusia.

1.  Jasmani   
Tentang peranannya dalam rangka keseluruhan pribadi manusia ada beberapa pendapat yaitu:

1. Jasmani adalah ibarat barang mati yang hanya berperan sebagai wadah dari pada rohani. 

2. Jasmani adalah barang hidup yang berperanan penting dalam membentuk pribadi.

Golongan biokimia cenderung mengatakan bahwa hakekat hidup ini semata-mata tidak lain adalah “proses kimiawi”belaka, seperti misalnya dikemukakan oleh Ocheo pemegang Nobel tahun 1959. Menurut Hadisupomo bahwa badan wadag (jasmani) terdiri : bulu,kulit,daging, tulang,urat, darah, minyak dan air. Empat unsure yang hamper sama dengan pendapat para filosoof Yunani Kuno,(Thales, Anaximander, Anaximanes Heraclitos dan lain-lain) yaitu terdiri dari:

a. Unsure hawa (angin)

b. Unsure air

c. Unsure api

d. Unsure bumi(tanah)

Pada diri manusia pada hakekatnya mengandung segala sesuatu yang ada pada alam raya beserta isinya. Alam raya secara phisik ada empat golongan yaitu :

1. Golongan”benda mati” seperti tanah, air, udara, beserta zat-zatnya yang sejenisnya.

2. Golongan tumbuh-tumbuhan 

3. Golongan hewan 

4. Golongan manusia

Golongan benda mati Janarajasa mengistilahkan golonganini dengan golongan “kehidupan benda tambang” karena memang benda ini wujud dan sifatnya seperti benda tambang. Golongan tumbuh-tumbuhan adalah mempunyai golongan dua unsure yaitu unsure benda mati dan unsure tumbuh-tumbuhan. Golongan hewan adalah merupakan gabungandari ketiga unsure yaitu benda mati, tumbuh-tumbhan dan hewan.

2. ROHANI

Rohani atau jiwa unsure yang abstrak karena tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, merupakan unsure keempat yang ada pada mausia dan menjadi unsure pembentuk yang utama dari pada manusia. Hidup sehari-hari unsure Rohani harus menjiwai, mendasari, dan memimpin seluruh unsure atau dengan perkataan Rohani adalah factor utama pada diri pribadi manusia atau titik berat peranan dan arti hakekat manusia sehari-hari ada pada diri Rohaninya.

R. Descrates mengatakan bahwa manusia adalah Rohani yang menggunakan jasmani sebagai alat. Ada satu persamaan dalam menyampaikan pendapat-pendapat dari para filisoof, yaitu Rohani adalah sesuatu yang abstrak artinya tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, tentang adanya sendiri,walaupun hasilnya sering dapat ditangkap atau dirasakan oleh pihak yang bersangkutan.

William McDaugall memerinci adanya 12 macam instink atau nafsu yang selanjutnya melahirkan dorongan yaitu:

1. Keorang-tuaan

2. Pembelaan diri

3. Mengatahui

4. Lapar 

5. Menolak

6. Social

7. Pembelaan diri

8. Kerendahan diri

9. Sexuil

10.  Kelabaan 

11. Membangun

12. Mencari perlindungan

Pada hakekatnya yang dominan yang dominan pada manusia adalah hormone yang langsung tiap jenis hormone menimulkan satu jenis nafsu. Prof. Soemantri Hardjoprakoso dalam menjelaskan adalah sebagai berikut:

a. Mutmainah adalah dorongan atau nafsu yang memiliki sifat egosentrifergal dengan ciri-ciri khusus yang bersifat suprasosial dan social.

b. Supiah adalah dorongan atau nafsu asmara yang selalu mengungkung manusia.

c. Ammarah adalah dorongan atau nafsu. Kemurkaan atau marah.

d. Lawwamah adalah dorongan yang egosentripotal, yaitu pengaru nafsu yang memiliki ciri bodo, malas, nakal, tidak mengarah kebajikan.

Sunarto berpendapat bahwa kalau pelaksanaan nafsu lawwamah dapat dibendung maka potensi lawwamanah yang besar, akan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pelaksanaan dorongan yang lain demi kebahagiaan dan keluhuran martabat manusia. Dengan kata lain jika sesuatu yang baik dapat menjadikan yang baik pula atau kearah yang kebajikan, tetapi jika sebaliknya sesuatu yang tidak baik akan membawa kearah yang tidak baik pula. Persoalan yang timbul pada diri manusia, bagaiman proses pada diri manusia sebelum segala sesuatu itu terjadi atau menjadi perbuatan. Karena pada hakekatnya tidak semua dorongan dan dan atau rangang menjadi perbuatan. Proses inilah oleh psychology disebut”proses kejiwaan”atau “proses rohani”.

Radjiman Wedyodiningrat berpendapat bahwa manusia berhubungan dengan alamnya menggunakan pancaindera. Hubungan atau tanggapan ini menjadi dan dapat menimbulkan rasa enak atau tidak enak yang biasa disebut dengan”rasa aku”. Dari sini maka dapat timbul hasrat yang selanjutnya timbul kemauan dan diakhiri dengan perbuatan. dari dunia psikologi dapat disarikan bahwa kebutuhan yang melahirkan keinginan-keinginan melahirkan dorongan merupakan faktpr endogen yang bertemu dengan rangsang dari luar yang merupakan factor exogen yang masuk kedalam diri manusia melalui tangkapan pancaindera.

Menurut Radjiman Widyodiningrat manusia terlalu mengutamakan hasrat pribadi atau terlalu memperketat sangkar Aku-nya sehingga melupakan sesuatu yang lebih luhur yaitu kekeluargaan dan kebahagiaan bersama. Manusia yang seperti ini akan selalu mengalami benturan keinginan dan perbuaatn dengan sekitarnya. 

Hal yang terpenting dalam melaksanaan dorongan yang sudah disaring adalah 

1. Memperhatikan alternative-alternative jalan yang akan ditempuh.

2. Memilih alternative yang tetap untuk dilalui sebagai jalan pelaksanaan,

3. Menyingkirkan gangguan-gangguan.

Menurut Carl Gustaf Yung berpendapat bahwa isi alam sadar adalah tuntutan-tuntutan dari jenis kelamin lawan.

3. ROH

Secara etimologi ada hubungannya denagan perkataan Rohani. Roh disini menyangkut sesuatu yang lebih dalam, bahkan paling dalam atau hakekatnya dari pada manusia. Artinya menyangkut hakekat masa lalu(sebelum hidup),masa sekarang(semasa hidup), masa yang akan dating(sesudah hidp). Sunan Kanjeng Sultan Prabu Anyokrokusumo Mataram manamakan “Roh” dengan “Sukma”atau “Atma”. Dengan demikian Roh adalah merupakan suatu yang tiga dari hakekat manusia sesudah jasmani dan rohani dan yang paling penting. Ronggowarsito berpendapat bahwa menusia dicptaka dari Dzat(Tuhan Ynag Maha Esa), terdiri dari empat unsure, yaitu bumi, geni, angin, dan banyu.

Ada lima watak manusia yang dapat meningkatkan martabatnya, yaitu Rila, Narima, Temen, Sadar dan Budi Luhur. Kalau itu dapat dikerjakan maka manusia akan dapat  kembali ke pasa aslinya

a. Suatu maddoh (substansi) dapati dinamakan hati yang memancardan meresap ke seluruh tubuh.

b. Roh yang hanya merupakan urusan Tuhan dan manusia tidak diberi pengetahuan tentang hal itu.

Tentang hati atau qolbu, dibedakan menjadi dua jenisyaitu:

a. Sepotong daging di sebelah kiri dada yang mengedarkan darah menjadi sumber watak hewaniah(lahiriah)

b. Sesuatu yang ajaib tidak dap diketahui tetapi dapat dirasakan oleh batin.

Tentang Batin juga digolongkan menjadi dua jenis yaitu:

a. Yang menjadi landasan hawa nafsu dan keinginan sufi.

b. Yang merupak ke-Aku-an yang berubah

Sedang tabiat manusia ada empat unsure yaitu:

a. Kebinatangan

b. Kekasaran 

c. Kesyaitanan

d. Kemalaikatan

Roh tidak lain justru sesuatu yang paling dalam(hakekat) pada manusia, karena sifatnya yang memancar, dan meresap ke seluruh diri Nur Kenabian. Thajimah berpendapat bahwa Roh manusia adalah penjelmaan Tuhan dalam diri manusia. Nur menerangi segala segi diri manusia dan alam. Sedang akal (akl awwal) menyebabkan manusia mengetahui akan makrifat Allah. Sedang Sir (kalbu) yang ada pada diri manusia adalah anugerah Allah yang bertugas menghadapi nafsu-nafsu. Dengan kata lain bahwa Roh, Akal, dan Sir adalah tiga hal yang sangat penting pada manusia, dengan roh sebagai sesuatu yang paling hakekat pada manusia.

Syech Muwaffak al-Din Abu yarid Al-Isfahani membedakan tiga jenis alam yaitu :

a. Alam jasmani-semua yang dapat diketahui dengan Nur pendapat kita.

b. Alam Rohani-yang dapat dilihat dengan Nur kalbu

c. Alam Rabani-yang dapat dikenal dengan Roh yang Kudus 

Selanjutnya Sjech al-Kashani berpendapat bahwa Roh adalah barang yang halus lagi mujarad(abstrak) yang ada pada manusia. Dan Sayyidina Ali mengemukakan bahwa Allah telah menjadikan semua Roh dari pada nur, api, Rohsemua itu hanya satu, hanya martabatnya. Ada lima martabat yaitu:

1. Roh Hassa-Roh hewan

2. Roh Hayal- Roh yang memelihara segala perasaannya.

3. Roh Akl- Roh yang ke luar dari panca indera dan khayal

4. Roh Fikr-Roh yang menghasilkan segala ilmu yang tinggi dan berfaedah

5. Roh Kudus- Roh khusus untuk pada Nabi dan beberapa Wali, untuk dapat mengetahui hakekat segala sesuatu.

Thudjimah berpendapat bahwa manusia terdiri dari malaikat(tergambar dalam Rohani dan Rohnya serta hewan tergambar dalam Jasmininya).

Bratakesawa mempunyai konsepsi yang banyak persamaannya dengan Tasawuf Islam. Tuhan tidak dapat digambarkan dan kalau digambarkan berarti itu bukan Tuhan. Manusia adalah makhluk dari pada Tuhan yang merupakan kesatuan ari pada:

a. Sang Alus

b. Badan Alus

c. Jamani

Ki Moesa’l Machfoedl berpendapat bahwa manusia adalah makhlukdari pada Al-Chaaliq(Sang Maha Pencipta).Artinya bahwa manusia  tujuannya hanya untuk beribadah menghambakan diri kepada Allah s.w.t baik waktu didunia , alam kubur maupun di alam akhir.

Jasad memiliki kekuatan bodoh yaitu Akal Roh memiliki syahwat dan Ghadlhab. Akal berkewajiban mengatur dan memimpin nafsu-nafsu. Tergantung pada mampu atau tidanya akal itu menuaikan tugas itu , sikap manusia di Alam  Dunia akan mengalami degradasi atau tidak, dan dialam kubur alam barzah, alam akherat akan menerima siksaan atau pahala.

Dari pembahasan itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Roh adalah suatu wujud yang hakekat yang ada dan tidak ada pada diri manusia.

MENCARI JALAN KELUAR
1. PRIBADI

Manusia yang merupakan makhluk manusia yang paling unik adanya. Personality umumnya sering dipakai istilah untuk pribadi yang akan katanya persona. Harjoko mengartikan personaitu sebagai keterlibatan manusia dengan masyarakat. Artinya dengan persona itu manusia sudah dengan sendirinya berperanandi tengah-tengah masyarakat beserta segala kedudukan dan peranannya. Dan Allport bahkan mengartikan dari berbagai sudut, dan dikemukakannya tidak kurang dari 50 pengertian tentang pribadi manusia.

Literatur modern terutama dari dunia Barat yang banyak menguasai alam pikiran dan konsepsi di abad terakhir ini termasuk pula menguasai alam pikiran dan konsepsi masyarakat Negara-negara yang sedang berkembang, pada umumnya hanya menitik beratkan perhatiannya kepada pribadi manusia sebagaimana “tampak” dari dunia physic (oleh panca indera). Dan yang paling khusus dari pada aspek lahir. Physik adalah segi polah tingkah laku manusia itu sendiri.

Dalam dunia filsafat ada tiga pandangan yaitu:

1. Pandangan yang dianggap bahwa materi adalah merupakan hakekat segala sesuatu termasuk hakekat dari pada manusia 

2. Pandangan yang dianggap bahwa jiwa adalah merupakanhakekat segala sesuatu termasuk hakekat daripada manusia.

3. Pandangan yang menganggap bahwa jasmani dan jiwa kedua-duanya merupakan hakekatsegala sesuatu termasuk hakekat manusia. Hakekat manusia terletak pada jasmani dan rohani.

Ketiga pandangan tersebut bersikap menyamakan pengertian Roh atau spirit dengan jiwa dan seperti pengertian Roh yang dimaksud oleh pandangan filsafat dunia Timur.

Ada tiga hal kemungkinan dalam per bedaan jasmani, rohani, dan roh adalah 

1. Jasmani menjiwai, mendasari dan memimpin Rohani dan Roh

2. Rohani menjiwai, mendasari dan memimpin Roh dan Jasmani

3. Roh menjiwai, mendasari dan memimpin Rohani dan Jasmani

Manusia dapat digolongkan menjadi lima watak yaitu:

1. Manusia berwatak Mutmainah

2. Manusia berwatak Ammarah

3.  Manusia berwatak Supiah

4. Manusia berwatak Lawwamah

5. Manusia berwatak campuran lebih dari satu nafsu

Nafsu itu adalah suatu dorongan atau keinginan yang lahir dari kebutuhan manusia. Karenanya secara hakekat dia potensinya adalah manuntut agar keinginannya itu terpenuhi. Ini berarti bahwa nafsu peranannyatidak  mengatur. Karena sesuatu yang tugasnya menuntut tidak mungkin mengatur sebab yang akan diatur adalah tuntutan itu sendiri. Kalau nafsu iberi kedudukan sendiri dan peranan pemimpin, mendasari dan menjiwai justru akan berlawanan dengan hakekatnya sendiri.

Ada tiga instansi utama yang ada pada rohani manusia adalah :

1. Instansi penuntut yang berupa Dorongan atau nafsu Instink yang membutuhkan sesuatu pemenuhan demi perkembangan manusia

2. Instansi pengelolah yang berupa Pikir dan dibantu oleh Perasaan yang mengelola apakah tuntutan itu dapat dilaksanakan

3. Instansi pelaksana yang berupa Kemauan yang melaksanakan hasil olahan demi pelaksanaan tuntutan.

Nafsu, Perasaan, Pikir dan Kemauan adalah substansi adalah existensi yang sendiri walaupun tugas dan kedudukan selalu berhubungan karena wadahnya satu yaitu Rohani. Dengan demikian maka Super ego bukan substansi atau bukan existensi tetapi “totalitas”abstraksi yang lebih tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan seluruh hakekat perkembangan martabat manusia Rohani ternyata masih belum dapat memenuhinya. Sehingga dengansendirinya Rohani tidak dapat menjiwai, mendasari, dan memimpin Roh dan Jasmani.

Manusia dengan segala hal-hal hakekatnya itu dapat menjangkau sesuatu hal yang tertinggi, ataukah manusia tidak dapat menggapai apa-apa karena memang “apa-apa” itu memang tidak ada. Rasjidi dalam hal ini yaitu ada dua alternative:

1. Alternative atheis, yang berarti bahwa kita tak dapat melihat dalam dunia dimana kita menjadi bahagianya sesuatu tanda tentang sesuatu hal yang ada hubungan dengan pikiran atau jiwa atau maksud-maksud yang terdapat dalam manusia.

Alternative,bahwa ada sesuatu akal yang abadi atau universal yang mempunyai tujuan yang akan dapat kita rasakan dan kita hubungi baik sekeliling kita maupun dalam diri kita sendiriatau diatas kita. Spinosa merumuskan:

1. Selain daripada dirinya sendiri(Causa Sui)

2. Terbatas pada macamnya sendiri(insuo genere finite)

3. Zat sendiri(substansi)

4. Suatu ciri dalam sendiri(attributum)

5. Bentuk (modus)

6. Tuhan(Deus)

7. Kebebasan (Liberia)
Anzella mempunyai pendapat sederhana oleh Deseartes mengemukakan sebagai berikut:

a. Kita mempunyai ide tentang Tuhan

b. Tuhan ituadalah suatu zatyang kita tidak dapat menggambarkan zat lain yang lebih besar dari padanya

c. Suatu zat yang ada dan mempunyai wujud tersendiri yakni tidak ada dalam pikiran manusia adalah lebih besar dari zat yang hanya ada dalam pikiran manusia.

d. Oleh karena Tuhan itu ada dengan wujud hakiki yang tersendiri yakni tidak hanya dalam pikiran manusia.

2.  MASYARAKAT

Pada hakekatnya manusia itu harus bergaul berhubungandengan sesamanya. Pergaulan itu dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhanmasing-masing(dorongan masing-masing). Dari pergaulan itu maka lahirlah:

a. Pergaulan antar suku

b. Pergaulan antar grup

c. Pergaulan antar organisasi

d. Pergaulan antar masyarakat

e. Pergaulan antar bangsa

Pribadi manusia yang terbentuk dari kekuatan timbale balik antara factor endogen dan exogen berwujud keakuan manusia, sebagaimana tampak dalam polah tingkahnya sehari-hari bersama-sama dengan sesamanya,berkembang dari kemampuan-kemampuan terbatas hanya meliputi kepentingan masyarakat dan kepribadian yang sempit.

Hidup bersama dengan sesamanya dalam bentuk masyarakat pada hakekatnya adalah suatu pelaksanaan dari pada sifat-sifat hakekatnya sendiri,karena berbuat bauk dan benar bagi kepentingan bersama adalah merupakan kelanjutan langsung dari pada manusia.

Koreksi diri pribadi atau mawas diri yang diikuti dengan olah keutamaan merupakan jalan raya menuju kea rah pencapaian tujuanya yang tertinggi yang tidak lain adalah kebahagian di alam dunia dan di alam akhir.

Akhirnya dengan pengenalan diri sebagai akibat dari tindak koreksi diri dan mawas diri, kita dapat sampai pada tingkat pengenalan diri. hal ini sangat penting bagi kita, warga Negara Indonesia, di sampaing bekerja untuk memenuhi kebutuhan pribadi, jugaharus selalu ada kesediaan untuk berjuang bagi masyarakat, nusa dan bangsa.
METODOLOGI PENELITIAN FILSAFAT
FILSAFAT SEBAGAI OBYEK PENELITIAN

A. FILSAFAT SEBAGAI ILMU (PHILOSOPHY ASCIENCE)

Menurut Karl Jaspers, Filsafat adalah ilmu  yang menyelidiki dan menentukan tujuan terakhir serta makna terdalam dari realita anusia. Menurut Hasbullah Bakri, Filsafat adalah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu yang mendalam mengenai ketuhanan alam semesta dan manusia, sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang bagaimana hakekatnya sejauh yang dapat dicapai akal manusia, dan bagaimana sikap manusia itu seharusnya setelah mencapai pengetahuan.

Filsafat sebagai ilmu juga menempatkan diri atas dasar akal budi dan pengalaman dengan sikap :

a. Menempatkan suatu obyek untuk dijadikan sasaran penyelidikan atau apa yang disebut sebagai Gegen stand.

b. Gegenstand itu dipertanyakan terus menerus tanpa mengenal titik henti,
c. Ada alas an atau maksud tertentu untuk mempertanyakan Gegenstand tadi secara terus menerus,

d. Segala sesuatu yang diperbolehkan sebagai hasil penyelidikan diletakkan dalam satu kesatuan system (koestanto Wibisono, 1985 : 5)

1. Sejarah singkat lahir dan berkembangnya Filsafat 
a. Tahap / Masa Yunani Kuno ( abad ke-6 SM s.d akhir abad ke-3 SM)
b. Tahap / Masa Abad pertengahan ( akhir abad ke-3 SM s.d akhir abad ke-15 )

c. Tahap / Masa Modern ( akhir abad ke-15 S  s.d akhir abad ke-19 )

d. Tahap / Masa dewasa ini (Filsafat Kontenporer) abad 20 M

Wakah filsafat pada masa proses kelahirannya (abad ke-6 – 3 SM), menampilkan diri sebagai Mitologi, sebagai dongeng-dongen, sebagai takhayul, mengapa demikian ? mereka banyak mempertanyakan ; mengpa ala mini bisa begitu teratur ? dll.
Jadi filsafat pada awal kelahirannya tampil dalam wujud novel-novel, sajak-sajak, yang menggambarkan para dewa dan asal-usul terjadinya alam semesta.

Diantara filosof yang lari dari mitos ke logos antara lain ; Thales (624-548 SM), Anaximandros (610-540 SM), dll. 
Thales mengatakan arche dari segala sesuatu yang ada adalah “air”. Anaximandros mengatakan “ Arche is Apeiron, sesuatu yang paling awal dan abadi”. Sementara Phytagoras mengatakan hakekat alam semesta adalah bilangan.

Dengan tinggal landasnya para filsuf alam semesta, Filsafat Yunani kuno mencapai puncak keagungannya pada diri Socrates (569-399 SM). Jadi dengan tokohnya seperti Socrates, dilanjutkan oleh muridnya Plato dan kemudian dilanjutkan lagi oleh muridnya Aristoteles,  filsafat menjadi kegaiatan ilmiah sampai puncak perkembangannya.

2. Cabang-cabang Filsafat

Sedemikian luas ruang lingkup kajian terhadap ilmu filsafat, sehingga diperlukan pembagian secara sistematis.

a. Pembagian filsafat atas bidangnya yakni ;

1) Logika

2) Metodologi

3) Metafisika / Ontologi

4) Kosmologi

5) Epismologi

6) Biologi kefilsafatan

7) Antropologi kefilsafatan

8) Sosiologi

9) Etika

10) Estetika

11) Filsafat Agama (Louis O, Kattsoff, 1986 : 83)

b. Pembagian filsafat atas bidang induk, yaitu ;

1) Filsafat tentag pengetahuan, terdiri atas ;

· Epistemology

· Logika

· Kritik ilmu-ilmu

2) Filsafat tentang keseluruhan kenyataan, terdiri atas ;

· Metafisika umum (ontology)

· Antropologi

· Kosmologi 

3) Filsafat tentang tindakan, terdiri atas ;

· Etika

· Estetika 

4) Sejarah filsata (Harry Haersma, 1981 : 14)

c. Pembagian filsafat secara sistematis yang didasarkan pada sistematika yang berlaku pada kurikulum akademis sebagai berikut ;

1) Metafisika ( filsafat tentang hal yang ada)

2) Epistimologi (teori tentang metode)

3) Metodologi (teori tentang metode)

4) Logika (teori tentang penyimpulan)

5) Etika (filsafat tentang pertimbangan moral)

6) Estetika (filsafat tentang keindahan )

7) Sejarah filsafat (The Liang Gie, 1977 : 170)

B. FILSAFAT SEBAGAI CARA BERPIKIR (PHILOSOPHY AS A METHOD OF THOUGHT)

Berfilsafat itu berpikir, tetap tidak semua berpikir itu filsafat. Berppikir nonfilsafat dibedakan menjadi dua, yaitu ;
a. Berpikir tradisional

Berpikir tradisional, yaitu berpikir tanpa mendasarkan pada aturan-aturan berpikir ilmiah. Artinya berpikir hanya mendasarkan pada tradisional atau kebiasaan yang sudah berlaku sejak nenek moyang, sehingga merupakan warisan lama.

b. Berpikir ilmiah

Berpikir memakai dasar-dasar / aturan-aturan pemikiran ilmiah ; metodis, sistematis, oyektif, umum

Beberapa metode berpikir (berfilsafat) yang dirumuskan oleh Dr. Anton Bakker ; 

a. Metode intuitif (Plotinus dan Henri bergson)

Metode ini bukan suatu penalaran atau suatu induksi, melainkan kontemplasi (peenungan) yang intens dan mendalam.
b. Metode skolastik (Thomas Aquinas ; 1225-1247)
Metode skolasti sering dipakai untuk menguraikan metode mengajar.
c. Metode geometris (rene decorates ; 1596-1650)
Metode nini mengintegrasikan segala keuntungan dari logika, analisa geometris dan aljabar menghindari kelemahannya. Yang dimaksud alaisis geometris ialah ilmu yang menyatukan semua disipiln ilmu yang dikumpulkan dalam implikasi, dan akan didasarkan pada kuantitas murni yang bersifat umum.

d. Metode eksperimental (David Hume)

Metode ini tidak banyak menguraikan metode, tetapi langsung melaksanakannya

e. Metode krisis (Immanuel Kant ; 1724 -1804)

Metode ini bertitik tolak dari pada pengertian yang obyektif. Metode ini merupakan analisis kristerologis yang berititik pangkal pada pengertian obyektif.

f. Metode Dialektis (GW.F. Hegel ; 1770 – 1831)

Menurut hegel jalan untuk memahami kenyataan adalah mengikuti gerakan pikiran atau konsep, asalkan saja bertitik tolak pada pikiran yeng benar.

g. Metode Fenomenologis (Edmund Husserl ; 1859 – 1938)

Metodenya mendasarkna pada fenomena (gejala).

C. FILSAFAT SEBAGAI PANDANGAN HIDUP (WAY OF LIVE)

Jika filsafat sudah menjadipandangan hidup, maka orang itu akan menjadi dewasa dalam berpikir. 

ILMU DALAM PERSPEKTIF

A. Hakekat Ilmu

Berpkikir pada pada dasarnya merupakan sebuah proses yang membuahkan pengetahuan. Proses ini merupakan serangkaian gerak pemikiran dalam mengikuti jalan pemikiran tertentu yang akhirnya sampai pada sebuah kesimpulan yang berupapengetahuan.
B. Ilmu dan Falsafah

Falsafah diartikan sebagai suatu cara berpikir yang radikal dan menyeluruh, suatu berpikir yang mengupas sesuatu sedalam –dalamnya. 

C. Dasar Ontologi Ilmu

Fakta empiris adalah fakta yang dapat dialami langsung oleh manusia dengan mempergunakan panca indera. Ruang ligkup kemampuan panca indra manusia dan peralatan yang dikembangkan sebagai pembantu panca indra tersebut membentuk apa yang dikenal dengan dunia empiris.
D. Kelebihan dan Kekurangan Berpikir secara keilmuan

Proses penilaian yang terus menerus mengembangkan suatu meknisme yang bersifat memperbaiki diri. Mekanisme ini dimungkinkan dengan adanya karakteristik ilmu yang lain yang bersifat terbuka dan tersurat (eksplisit).

E. Beberapa Konsep Dalam Ilmu

Proses untuk mendapat keilmuan adalah sama, dan metode yang digunakan adalah metode yang sama. Ilmu tidak menyatakan bahwa, suau kejadian selalu akan mengakibatkan kejadian yang lain.
Ketika bermunculan pemikiran-pemikiran yang mendasarkan dari berbgai keilmuan, maka timbullah pertanyaan bagaimanakah untuk mendapatkan kesimpulan keilmuan yang umum. Masuklah ilmu statistika ke dalam lingkup pembicaraan kita. Statistika adalah cara yang dapat membantu kita dlam menarik kesimpulan umum yang dapat diandalkan. Ilmu merupakan penetahuan yang mempunyai kegunaan dalammembantu memecahkan masalah praktis sehari-hari, atau lebih tepat ;agi, masalah kongkrit yang serupa. 
Akhirnya sampailah pada sebuah konsep kegiatan keilmuan yang dinamakan deduksi.

F. Kegiatan Keilmuan Sebagai Sebuah Proses

Metode keilmuan, sebagai suatu perkawinan antara rasionalisme dan empirisme, sudah dipergunakan oleh Galileo (1564-1642) dan Newton (1642-1727) dalam penyelidikan-penyelidikan mereka. Salah satu karya besar dalam zaman modern ii, yakni kaya carles Darwin (1809-1882) mengenai teori evolusi.
Metode keilmuan merupakan cara berpikir dalam mencari suatu pengetahuan. Kegiatan keilmuan mengenal dua bentuk masalah. Bentuk yang pertama merupakan masalah yang belum pernah diseidiki sebelumnya, sehingga jawaban atas permasalahan tersebut merupakan pengetahuan baru. Bentuk yang kedua mempeljari masalah yang konsekwensi praktis dari pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya.
G. Metode Kelimuan Sebuah Skema

Untuk memudahkan kita mengingat semua langkah-langkah tersebut maka di samping diserahkan sebuah bagan tentang metode keilmuan.
Logika matematika – deduksi – Ramalan – pengujian (metode penelitian keilmuan) – fakta – induksi (induksi matematika) – khasanah ilmu – Logika …

H. Dasar Axiologi Ilmu

Ilmu bersifat netral, ilmu tidak mengenal baik atau buruk, dan sipemilik pengetahuan itulah harus mempunyai sikap. Atau dengan kata lain netralitas ilmu hanya terletak pada dasar epistimologinya saja, tanpa berpihak kepada siapapun juga selain kepada kebenaran yang nyata. Sedangkan secara ontologism dan axiologis, ilmuwan harus mampu menilai antara yang baik dan yang buruk, yang pada hakekatnya mengharuskan dia menentukan sikap. Kekuasaan ilmu yang besar ini mengharuskan seorang ilmuwan mempunyai landasan moral yang kuat,
I. Pikiran Manusia yang tak Tertundukkan

Bahwa manusia berpikir tiap saat adalah gambaran sehari-hari yang teramat biasa, namun bahwa sejarah kemanusiaan akan lebih mudah difahami bila kita tinjau dari proses beljar, kenyatan ini merupakan konsep yang kurang dikenal.
J. Perkembangan Ilmu

Permulaan ilmu dapat disusur sampai pada masa permulaan manusia.

Pendekatan silogistik adalah satu-satunya metode yang efektif dalam cara berfikir yang secara sistematis dalam Yunani dan Romawi sampa pada masa Galileo dan Renaissance.

Animisme

Antropologi dan sejarah menunjukkan bahwa manusia pertama sekali menerangkan gejala-gejala seperti itu sebagai perbuatan dewa-dewa hantu, setan, dan berbagai makhluk halus.

Ilmu Empiris

Lambat laun manusia menyadari bahwa gejala alam dapat diterangkan sebab-musabab alam. Perkembangan kea rah ini berlangsung lambat.

Ilmu teoritis

Tingkat yang paling akhir dari ilmu adalah ilmu teoritis, di mana hubungan dan gejala yang ditemukan dalam ilmu empiris diterangkan dengan dasar suatu kerangka pemikiran tentang sebab-nmusabab sebagai langkah untuk meramalkan dan menentukan cara untuk mengontrol kegiatan agar hasil yang diharapkan dicapai.
K. Metode Dalam Mencari Penegtahuan Rasionalisme, Empirisme, Dan Metode Keilmuan

Rasionalisme

Aksioma adalah dasar yang dipakai membangun system pemikiran diturunkan dari idea yang menurut anggapannya adalah jelas, tegas, dan pasti dalam pemikiran.

Empirisme

Sebagai ilmu, pendidikan adalah hamper seluruhnya merupakan ilmu empiris.
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